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ABSTRAK

Fauziah , Siti. 2022. Hubungan Antara Gaya Belajar dan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPA MI Cemorokandang Malang. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : Lia Nur Atiqoh Bela Dina
M.Pd. Pembimbing 2 : Bagus Cahyanto, M.Pd.

Kata Kunci : Gaya Belajar, Hasil Belajar, IPA

Gaya belajar siswa akan memberikan pengaruh yang cukup besar untuk
hasil belajar siswa karena dengan memahami gaya belajar maka setiap peserta didik
memahami bagaimana cara ternyaman untuk dirinya dalam menerima pembelajaran,
sehingga dengan demikian hasil belajar siswa akan meningkat. Gaya atau cara
belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar,
apabila setiap peserta didik memahami gaya belajarnya maka tujuan
pembelajaran tercapai dan hasil belajar dapat maksimal.

Dalam proses pembelajaran IPA kelas IV di MI Cemorokandang guru
masih menggunakan sistem klasikal, sehingga peseta didik menjadi kurang aktiv
dalam pembelajaran, selain itu peserta didik hanya fokus mendengarkan
penjelasan dari guru, akan tetapi ketika guru bertanya mengenai materi yang telah
dijelaskan banyak peserta didik yang tidak dapat menjawabnya. Gaya belajar
dibagi menjadi 3, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar
kinestetik. Ketiga gaya belajar tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, oleh
sebab itu dalam proses pembelajaran sebagai seorang guru memahami gaya
belajar peserta didik adalah suatu hal yang penting agar pembelajaran dapat
berjalan sesuai yang diharapkan, peserta didik lebih mudah menerima materi
pelajaran yang disampaikan dan tercapai hasil belajar yang maksimal.

Hasil belajar bisa dikatakan sebagai salah satu tolak ukur yang digunakan
sebagai acuan untuk memperbaiki prestasi atau kinerja seseorang dalam sebuah
proses pembelajaran. Dari data nilai yang diperoleh dari wali kelas IV MI
Cemorokandang menunjukan bahwa masih banyak peserta didik yang
memperoleh nilai dibawah KKM. Perbedaan nilai hasil belajar tersebut
disebabkan karena beberapa hal, yang pertama peserta didik tidak memahami
bagaimana gaya belajarnya sendiri, yang kedua guru masih mengajar dengan
menggunakan metode klasikal.

Selain kedua hal tersebut, hasil belajar yang bervariasi juga disebakan oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi intelegensi
(kecakapan), minat dan motivasi serta cara belajar. Faktor eksternal meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Setiap
peserta didik memiliki latar belakang masing-masing, sehingga antara peserta
didik satu dengan yang lainnya memiliki perbedaan dalam menyerap informasi
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yang didapatkan. Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan kurang optimalnya
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik yang bervariasi pada mata pelajaran
IPA di kelas IV MI Cemorokandang.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil
gaya belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV, profil hasil belajar pada
mata pelajaran IPA kelas IV, dan hubungan antara gaya belajar dengan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV MI Cemorokandang Malang.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 siswa.

Untuk mencapai tujuan penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
penyebaran angket kuesioner, tentang gaya belajar siswa. Sedangkan untuk hasil
belajar siswa diambil dari penilaian tengah semester (PTS) mata pelajaran IPA.
Serta metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan-catatan, surat, dan foto-foto. Teknik analisis penelitian ini
menggunakan teknik analisis non parametric Mann Whitney dengan bantuan
SPSS 26.

Berdasarkann hasil penelitian, hasil analisis non parametrik Mann Whitney
diperoleh nilai Sig. 0,001 < 0,05 artinya hipotesis diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar
siswa. Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu mengenai memahami
gaya belajar siswa penting dilakukan agar dapat menjadi acuan bagi siswa, guru,
dan orang tua untuk terus berproses, memperbaiki dan memahami gaya belajar
anak sehingga hasil belajar yang dicapai maksimal..
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ABSTRACT

Fauziah, Siti. 2022. The Relationship Between Learning Styles and Student
Learning Outcomes in Science Subjects MI Cemorokandang Malang.
Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of
Islamic Religion, Islamic University of Malang. Advisor 1: Lia Nur
Atiqoh Bela Dina M.Pd. Advisor 2: Bagus Cahyanto, M.Pd.

Keywords: Learning Style, Learning Outcomes, Science

Student learning styles will have a considerable influence on student
learning outcomes because by understanding learning styles, each student
understands how the most comfortable way for him to receive learning, so that
student learning outcomes will increase. The style or way of learning is one of the
factors that influence learning outcomes, if every student understands his learning
style, the learning objectives are achieved and learning outcomes can be
maximized.

In the process of learning science class IV at MI Cemorokandang the
teacher still uses the classical system, so that students become less active in
learning, besides that students only focus on listening to the explanation from the
teacher, but when the teacher asks about the material that has been explained
many students do not can answer it. Learning styles are divided into 3, namely
visual learning styles, auditory learning styles, and kinesthetic learning styles.
The three learning styles have different characteristics, therefore in the learning
process as a teacher understanding the learning styles of students is an important
thing so that learning can run as expected, students are easier to accept the subject
matter presented and achieve good learning outcomes. maximum.

Learning outcomes can be regarded as one of the benchmarks used as a
reference to improve one's achievement or performance in a learning process.
From the value data obtained from the homeroom teacher for class IV MI
Cemorokandang, it shows that there are still many students who get scores below
the KKM. The difference in the value of learning outcomes is caused by several
things, firstly, students do not understand how their own learning style is, and
secondly, teachers still teach using classical methods.

In addition to these two things, varied learning outcomes are also caused
by internal factors and external factors. Internal factors include intelligence
(skills), interests and motivation as well as ways of learning. External factors
include the family environment, school environment and community environment.
Each student has their own background, so that each student has differences in
absorbing the information obtained. These factors cause less optimal learning and
student learning outcomes that vary in science subjects in class IV MI
Cemorokandang.
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The purpose of this study is to describe the profile of student learning
styles in science subjects for class IV, profiles for learning outcomes in science
subjects for class IV, and the relationship between learning styles and student
learning outcomes in science subjects for class IV MI Cemorokandang Malang.
The sample in this study amounted to 50 students.

To achieve the objectives of this research, quantitative research is used.
The data collection procedure was carried out by using a questionnaire
questionnaire, about student learning styles. Meanwhile, student learning
outcomes are taken from the mid-semester assessment (PTS) for science subjects.
As well as the documentation method, namely looking for data about things or
variables in the form of notes, letters, and photos. The analysis technique of this
study uses a non-parametric Mann Whitney analysis technique with the help of
SPSS_26.

Based on the results of the study, the results of the non-parametric analysis
of Mann Whitney obtained the value of Sig. 0.001 < 0.05 means that the
hypothesis is accepted. So it can be concluded that there is a relationship between
learning styles and student learning outcomes. Things that need to be considered
as suggestions, namely understanding student learning styles is important so that it
can be a reference for students, teachers, and parents to continue to process,
improve and understand children's learning styles so that maximum learning
outcomes are achieved.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman semakin modern, pengetahuan menjadi landasan utama dalam
segala aspek kehidupan, dan pendidikan merupakan salah satu komponen
yang sangat penting yang harus diperhatikan. Pendidikan adalah salah satu
upaya mempersiapkan generasi muda yang berkualitas dalam menghadapi
perkembangan zaman. Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenjang pendidikan
paling dasar dalam pendidikan formal yang setara dengan sekolah dasar.
Pendidikan dasar ditempuh selama 6 tahun, dimulai dari kelas satu hingga
kelas enam.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek penelitian di MI
Cemorokandang, yaitu pada kelas IV dengan jumlah siswa 50 orang.
Penelitian di MI Cemorokandang ini terfokus pada mata pelajaran IPA (Ilmu
Pengetahuan Alam) kelas IV. Berdasarkan Pra-Survey yang peneliti lakukan
di MI Cemorokandang pada tanggal 7 Januari 2022. Dalam proses
pembelajaran IPA di kelas IV guru masih menggunakan sistem klasikal, yaitu
metode menjelaskan atau biasa disebut dengan metode ceramah dan sesekali
menggunakan metode praktik. Sehingga peseta didik menjadi kurang aktiv
dalam pembelajaran, selain itu peserta didik hanya fokus mendengarkan
penjelasan dari guru, akan tetapi ketika guru bertanya mengenai materi yang

telah dijelaskan banyak peserta didik yang tidak dapat menjawabnya.
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Proses belajar mengajar di kelas IV MI Cemorokandang yang digunakan
oleh guru pada mata pelajaran IPA cenderung menggunakan gaya belajar
auditory, karena selama proses pembelajaran guru menyampaikan
pembelajaran secara lisan atau ceramah saja. Padahal setiap anak memiliki
gaya belajar masing-masing sesuai dengan kebiasaannya, salah satu hal yang
mempengaruhi peserta didik dalam pembelajaran adalah gaya belajar.
Menurut Apipah (2021) gaya belajar adalah jalan yang ditempuh seseorang
dalam belajar, dimulai dari beberapa serangkaian proses pembelajaran yaitu
meliputi menerima, mengatur, dan mengelola informasi yang ditangkap atau
diterima sehingga menjadikan sebuah proses pembelajaran tersebut aktif.
Sedangkan menurut Darmadi (2017) gaya belajar siswa ialah sebuah kunci
untuk mengembangkan performa atau prestasi dalam belajar.

Dari kedua pendapat tersebut gaya belajar juga dapat diartikan sebagai
sebuah cara yang dianggap paling mudah oleh seseorang untuk belajar,
sehingga seseorang tersebut dapat dengan mudah memahami informasi atau
hal baru yang didapatkan. Gaya belajar dibagi menjadi 3, yaitu gaya belajar
visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik. Ketiga gaya belajar
tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, oleh sebab itu dalam proses
pembelajaran sebagai seorang guru memahami gaya belajar peserta didik
adalah suatu hal yang penting agar pembelajaran dapat berjalan sesuai yang
diharapkan, peserta didik lebih mudah menerima materi pelajaran yang
disampaikan dan tercapai hasil belajar yang maksimal.

Menurut Mirdanda (2018) hasil belajar bisa dikatakan sebagai salah satu

tolak ukur yang digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki prestasi atau
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kinerja seseorang dalam sebuah proses pembelajaran. Hasil belajar juga dapat
dikatakan sebagai sebuah perolehan setelah peserta didik melaksanakan suatu
pembelajaran sehingga didapatkan pengetahuan, kemampuan, perubahan sikap
dan nilai pada mata pelajaran yang telah dipelajari. Indikator perubahan
tersebut dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik seperti nilai pada nilai
Ulangan Harian, (UH) Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir
Semester (PAS).

Selain guru, hasil belajar perlu diketahui juga oleh setiap peserta didik
dan orang tua sebagai pedoman kedepannya agar dapat belajar lebih baik dan
memperbaiki dengan maksimal. Namun pada kenyataanya di kelas IV MI
Cemorokandang Malang hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dapat
dikatakan masih belum maksimal, karena 18 dari 50 peserta didik pada nilai
ulangan harian (UH) masih di bawah standart Kriteria Kelulusan Minimal
(KKM). Hasil belajar tersebut diperoleh dari hasil wawancara kepada guru
pada saat pra survey dan kegiatan pembelajaran sekolah masih dalam keadaan
online (daring).

Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) di MI Cemorokandang pada mata
pelajara IPA yaitu 74. Pada tahun 2021, berdasarkan data nilai ulangan harian
semester ganjil pada mata pelajaran IPA di kelas IV menunjukan bahwa masih
lebih dari 15 peserta didik memperoleh nilai dibawah KKM, yaitu dengan
kriteria sebagai berikut. 36% peserta didik mendapat nilai dengan kriteria
sangat baik, 38% peserta didik mendapat nilai dengan kriteria baik, 24%
peserta didik mendapat nilai dengan kriteria cukup, dan 2% peserta didik

mendapat nilai dengan kriteria kurang. Dalam kategori tersebut dapat
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dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di MI
Cemorokandang masih dalam kategori baik.

Perbedaan nilai hasil belajar tersebut disebabkan karena beberapa hal,
yang pertama peserta didik dan guru kurang memahami bagaimana gaya
belajar siswa, yang kedua guru masih mengajar dengan menggunakan gaya
belajar auditori saja padahal gaya belajar anak berbeda-beda, yang ketiga
karena guru tidak dapat mendampingi proses belajar anak secara intens. Selain
ketiga hal tersebut, hasil belajar yang bervariasi juga disebakan oleh faktor
internal dan faktor eksternal.

Faktor internal meliputi intelegensi (kecakapan), minat dan motivasi serta
cara belajar. Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat. Setiap peserta didik memiliki latar
belakang masing-masing, sehingga antara peserta didik satu dengan yang
lainnya memiliki perbedaan dalam menyerap informasi yang didapatkan.
Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan kurang optimalnya pembelajaran
dan hasil belajar peserta didik yang bervariasi pada mata pelajaran IPA di
kelas IV MI Cemorokandang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, bahwa dalam sebuah
proses pembelajaran penting sekali memahami gaya belajar. Menurut Darmadi
(2017) tidak hanya siswa, tetapi guru dan orangtua juga penting memahami
gaya belajar siswa. Dengan memahami gaya belajar secara tepat maka hasil
belajar yang diperoleh juga akan maksimal. Jadi, dapat dikatakan bahwa
penelitian mengenai hubungan gaya belajar dan hasil belajar siswa penting

dilakukan agar dapat menjadi acuan bagi siswa, guru, dan orang tua untuk
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terus berproses, memperbaiki dan memahami gaya belajar anak sehingga hasil
belajar yang dicapai maksimal.

Secara umum, karya ilmiah yang membahas tentang pengaruh gaya
belajar sudah cukup banyak, tetapi penelitian atau karya ilmiah yang sama
persis dengan penelitian yang akan dilakukan dipastikan belum ada. Dalam
konteks gaya belajar, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah atau
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Berikut beberapa karya ilmiah terdahulu yang ditemukan peneliti.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Elva (2018) mengenai hubungan
antara gaya belajar dengan hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siwa
kelas V di MIN 12 Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan yang positif antara gaya
belajar dengan hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas V
di MIN 12 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
metode survey dengan teknik analisis korelasi, dan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya belajar siswa kelas V
MIN 12 Bandar Lampung dapat diketahui bahwa meannya 70. Hal ini
menunjukkan bahwa gaya belajar siswa dalam kategori sangat kuat. Sedangan
hasil belajar akidah akhlak siswa kelas V MIN 12 Bandar Lampung juga
diketahui meannya adalah 79,2. Jenis penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik analisis product moment. Teknik penggumpulan
data menggunakan angket dan tes. Metode yang digunakan adalah korelasi

product moment dengan taraf signifikan 5%. Pada perhitungan rpiwne 0,9134
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dan rgpe 0,413 pada taraf signifikan 5% rhiung > Tiabel (0,9134 > 0,143)
dengan demikian dapat diketahui Hy ditolak sedangkan H; diterima. Dari
perhitungan ini berarti menunjukkan ada hubungan gaya belajar dengan hasil
belajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada kelas V di MIN 12 Bandar
Lampung.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riza (2019) dengan judul
hubungan gaya belajar siswa dengan hasil belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPA di madrasah ibtidaiyah mahad islami Palembang. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) mengetahui gaya belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPA di Madrasyah Ibtidaiyah Mahad Islami Palembang, 2) Untuk
mengetahui hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di
Madrasyah Ibtidaiyah Mahad Islami Palembang, dan 3) Untuk mengetahui
hubungan gaya belajar siswa dengan hasil belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPA di Madrasyah Ibtidaiyah Mahad Islami Palembang.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan teknik analisis
statistic product moment. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya belajar
siswa kelas IV yang berjumlah 18 orang mempunyai masing-masing gaya
belajar, yaitu 5 orang siswa bergaya belajar Visual, 4 orang siswa bergaya
belajar auditorial, 1 orang siswa bergaya belajar kinestetik, selanjutnya
peneliti juga menemukan 4 orang siswa yang mempunyai gaya belajar
campuran antara visual dan kinestetik, dan kemudian 4 orang siswa bergaya
belajar campuran antara auditorial dan kinestetik.

Dapat kita ketahui bahwa gaya belajar siswa diiringin pula dengan

tingginya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Madrasyah Ibtidaiyah
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Mahad Islami Palembang, sebagaimana peneliti menggunakan posttest untuk
mengetahui hasil belajar pada gaya belajar visual yang berjumlah 5 orang
siswa berada pada mean 77, gaya belajar auditorial yang berjumlah 4 orang
siswa berada pada mean 60, gaya belajar kinestetik yang hanya berjumlah 1
orang siswa mempunyai mean 25, sedangkan gaya belajar campuran antara
visual dan kinestetik sebanyak 4 orang siswa berada pada mean 50 dan gaya
campuran auditorial dan kinestetik yang berjumlah 4 orang berada pada mean
34. Dapat kita lihat bahwa siswa kelas IV mempunyai gaya belajar dan hasil
belajar yang berbeda beda. kemudian dilakukan perhitungan melalui analisis
product moment.

Hasil perhitungan tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel, dan
ternyata setelah diolah dengan tabel perhitungan korelasi pada taraf
signifikansi 5% (0,468), sedangkan pada taraf signifikansi 1% (0,590). Karena
rxy (0,79142152) pada taraf signifikasi 5% lebih besar dari rtabel, maka pada
taraf signifikansi 5% hipotesis nol ditolak, sedangkan Hipotesis alternatif
disetujui / diterima, berarti bahwa pada taraf signifikansi 5% itu memang
terdapat korelasi positif yang signifikansi antara variabel X dan Variabel Y.
Selanjutnya pada taraf signifikansi 1% juga < dari pada rxy maka hipotesis
nihil ditolak sedangkan hipotesis alternatif disetujui / diterima.

Dengan demikian, hipotesis penelitian ini telah terjawab, yakni Terdapat
hubungan yang signifikan antara gaya belajar siswa dengan hasil belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran [IPA di Madrasyah Ibtidaiyah Mahad
Islami Palembang. Pada angka indeks terhadap interprestasi 0,70-0,90 adalah

“antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat atau tinggi.
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Penelitian yang telah dilakukan oleh (Masriki, 2018) mengenai hubungan
antara gaya belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas V SD
negeri Minasa upa kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara gaya belajar siswa dengan hasil belajar pada mata pelajaran
IPA pada siswa kelas V SD negeri Minasa upa kota Makassar. Jenis penelitian
ini menggunakan penelitian metode survey dengan teknik analisis korelasi.

Hasil penelitian diketahui bahwa kualitas kedua variabel sama - sama
dalam kategori balk. Dengan kata lain, tingginya gaya belajar siswa diikuti
pula dengan tingginya hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa
Kota Makassar, kemudian dilakukan perhitungan melalui analisis statistic
product moment.

Hasil perhitungan tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel,
danternyata setelah diolah dengan analisa perbandingan, dan diperoleh
hipotesis nihil ( Ho ) yang berbunyi tidak ada hubungan antara gaya belajar
siswa dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa ditolak , dan
hipotesis kerja ( Ha ) yang berbunyi ada hubungan yang positif antara gaya
belajar siswa dengan hasil belajar mata pelajaran IPA siswa diterima . Hal ini
berarti bahwa , gaya belajar siswa dapat menentukan tingkat prestasi hasil
belajar mata pelajaran IPA siswa .

Meskipun dalam konteks penelitian sama-sama membahas tentang gaya
belar, akan tetapi penelitian diatas memiliki fokus yang berbeda dengan
penelitian yang akan dilaksanakan. Perbedaannya yaitu pada penelitian kali
ini lebih fokus pada hubungan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa mata

pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) kelas IV di MI Cemorokandang
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Malang. Berdasarkan uraian tersebut peneliti memiliki ketertarikan untuk

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Gaya Belajar dan

Hasil Belajar Siswa Kelas IV di MI Cemorokandang Malang”.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana gaya belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV MI
Cemorokandang Malang?
Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV MI
Cemorokandang Malang?
Adakah hubungan antara gaya belajar dan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran IPA kelas IV MI Cemorokandang Malang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan gaya belajar siswa pada mata pelajaran IPA
kelas IV MI Cemorokandang Malang
Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
kelas IV MI Cemorokandang Malang
Untuk mendeskripsikan hubungan gaya belajar dan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran IPA kelas IV MI Cemorokandang Malang

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan hasil jawaban atau kesimpulan yang bersifat

sementara dari sebuah permasalahan sebuah penelitian sampai terbukti

kebenarannya berdasarkan fakta dari data yang terumpul. Adapaun

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Hoy : Tidak adanya hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran IPA kelas IV MI Cemorokandang Malang



Ha : Terdapat hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran IPA kelas IV MI Cemorokandang Malang

E. Manfaat Penelitian
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Dalam sebuah penelitian ilmiah tentu mempunyai suatu tujuan
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tertentu, demikian pula dengan penelitian ini, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dimulai dari
meningkatkan metode pembelajaran yang tepat, menarik, kreatif dan
inovatif. Karena, setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang
berbeda.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan maupun bahan
pertimbangan oleh guru untuk menerapkan model pembelajaran
yang tepat, menarik, kreatif dan inovatif yang sesuai dengan gaya
belajar siswa dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan positif bagi
sekolah dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan menyediakan perangkat dan sarana pembelajaran sesuai

dengan kebutuhan.
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c. Bagi Orang tua
Hasil penelitian ini dapat menjadi jebatan untuk orang tua agar
dapat mengetahui setiap anak memiliki gaya belajar yang berbeda,
dengan demikian orang tua dapat mengarahkan dan memfasilitasi
proses belajar anak di rumah sesuai gaya belajar anak
masing-masing. Sehingga pembelajaran dirumah pun menjadi
optimal dan tercapainya hasil belajar sesuai yang diharapkan.

d. Bagi Siswa
Dengan mengetahui gaya belajar pada diri sendiri, siswa akan lebih
mudah dalam menentukan metode atau strategi belajar yang sesuai
untuk dirinya sendiri agar lebith mudah memahami materi
pembelajaran sehingga tercapai hasil belajar yang maksimal.

F. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
1. Variabel Penelitian

Adapun ruang lingkup yang digunakan didalam penelitian yaitu

variabel penelitian. Variabel merupakan atribut sekaligus objek yang

menjadi titik perhatian suatu penelitian (Siyoto & Sodik, 2015),

variabel dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :

a. Variabel independen (X)

Variabel independen disebut dengan variabel bebas yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen. Variabel independen juga dapat disebut sebagai
variabel mendahului (antecendent). Dalam penelitian ini variabel

terikat yaitu gaya belajar (X)



b. Variabel dependen (Y)
Variabel dependen disebut dengan variabel terikat yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel dependen juga dapat disebut sebagai variabel konsekuensi
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(consequent variabel). Dalam penelitian ini variabel terikat yaitu
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hasil belajar (Y).
2. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas peneliti
membatasi permasalahan yang diteliti yakni, hubungan antara gaya
belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di MI
Cemorokandang Malang
G. Definisi Operasional
a. Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan cara-cara yang dianggap paling mudah yang
dilakukan seseorang untuk menerima informasi atau hal baru dalam sebuah
proses pembelajaran. Setiap anak memiliki gaya belajarnya masing-masing.
Gaya belajar ada tiga, yaitu yang pertama gaya belajar visual, yang kedua
gaya belajar auditori, dan yang ketiga gaya belajar kinestetik.

Ketiga gaya belajar tersebut, masing-masing memiliki karateristik yang
berbeda. Oleh sebab itu, meskipun ada dua anak yang tumbuh dan
berkembang di lingkungan dan pendidikan yang sama, mereka akan
memiliki respon yang berbeda terhadap suatu hal. Karena setiap anak
memiliki pola pikir, pemahaman, dan pandangan yang berbeda terhadap

suatu hal tersebut.
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b. Hasil Belajar
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan hasil belajar adalah
perubahan kemampuan seseorang setelah melakukan sebuah proses

pembelajaran tertentu, hasil belajar tersebut dapat diberikan kepada peserta

REPOSITORY

didik berupa nilai atau penilaian setelah melaksanakan sebuah proses
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pembelajaran. Ada beberapa penilaian dari hasil belajar, yaitu penilaian
sikap, penilaian keterampilan, dan penilaian pengetahuan. Dalam penelitian
ini yang digunakan sebagai indikator hasil belajar adalah penilaian
pengetahuan, yaitu melalui penilaian tengah semester (PTS) pada mata

pelajaran IPA siswa kelas IV di MI Cemorokandang Malang.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perhitungan angket gaya belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas
IV MI Cemorokandang Malang cenderung menggunakan gaya belajar
visual dengan perolehan jumlah keseluruhan nilai 3344, nilai rata-rata
67, nilai tengan 67,5, nilai yang sering muncul 69, dan standar deviasi
7,39, dengan skor terendah 50 dan skor tertinggi 80. Termasuk dalam
kategori sedang dan cenderung menggunakan gaya belajar visual.
Perhitungan hasil analisishasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
kelas IV MI Cemorokandang Malang diperoleh jumlah keseluruhan
nilai 4032, nilai rata-rata 80,57, nilai tengan 117,5, nilai yang sering
muncul 77, dan standar deviasi 5,89, dengan skor terendah 75 dan
skor tertinggi 100. Jika dilihat berdasarkan kriteria kelulusan minimal
(KKM) yaitu 74, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada
mata pelajaran IPA kelas IV MI Cemorokandang Malang termasuk
dalam kategori baik.

Hasil perhitungan hipotesis menggunakan uji hipotesis no parametrik
Mann Whitney diperoleh nilai Asymp Sig 0,001> 0,05 dengan dasar
pengambilan keputusan uji non parametrik Mann Whitney menyatakan

apabila nilai Asymp Sig < 0,05, hipotesis diterima. Maka dapat
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disimpulkan bahwa (Ha) diterima, artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPA kelas IV MI Cemorokandang Malang.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian di MI Cemorokandang Malang, peneliti

menyampaikan beberapa saran. Harapan peneliti mudah-mudahan

dijadikan sebagai acuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Adapun

saran-saran dari peneliti, sebagai berikut:

1.

Berdasarkan kesimpulan diatas, seorang guru perlu memahami gaya
belajar peserta didik, dengan mengetahui gaya belajar peserta didik
guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran IPA
dan peserta didik dapat menerima dengan baik.

Dalam hasil belajar juga dipengaruhioleh gaya belajar, oleh karena itu
peserta didik, guru dan orangtua sebaiknya harus dapat memahami
gaya belajar anak dan mendampingi anak ketika belajar agar diperoleh
hasil belajar yang maksimal dan terus meningkat.

Perlu ditingkatkan pemahaman tentang gaya belajar siswa. Tidak
hanya siswa, tetapi guru dan orang tua juga perlu untuk memahaminya.
Dengan memahami gaya belajar anak maka dapat menjadi acuan untuk
guru dalam penyampaian materi pembelajaran dan dapat dijadikan
bahan evaluasi kedepannya untuk lebih baik lagi agar hasil belajar

siswa terus meningkat.
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